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ABSTRAK 

Era Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) membawa peluang dan tantangan baru bagi 

Indonesia. Peluang dan tantangan tidak hanya terjadi pada sektor ekonomi semata namun 

juga pada sektor-sektor lainnya termasuk sektor pendidikan. Tanggung jawab yang diemban 

sektor pendidikan adalah bagaimana membentuk sumber daya manusia yang terampil, 

berkompeten, serta berdaya saing global. Dalam pelaksanaannya, pendidikan selalu terkait 

dengan proses belajar mengajar. Keberhasilan peserta didik untuk mengikuti proses belajar 

dipengaruhi oleh faktor kepribadian, salah satunya adalah self-efficacy yang merupakan 

keyakinan peserta didik terhadap kemampuan diri untuk menjalankan suatu aktifitas dan 

mengatasi tantangan guna mencapai tujuan tertentu. Peserta didik yang memiliki self-efficacy 

tinggi akan memotivasi diri untuk melaksanakan tugas, aktivitas atau tindakan tertentu dan 

terus berusaha apabila menemui hambatan dalam mencapai tujuan. Gambaran peserta didik 

tersebut sangat diperlukan dalam menghadapi tantangan era MEA. Bimbingan dan konseling 

sebagai layanan yang dapat memfasilitasi perkembangan kepribadian peserta didik diharap-

kan mampu meningkatkan self-efficacy peserta didiknya. 
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A. PENDAHULUAN 

Era Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) akan diresmikan pada akhir tahun 2015. MEA 

merupakan suatu era perdagangan bebas yang tentunya melahirkan kompetisi tingkat global. 

Indonesia sebagai bagian dari ASEAN akan menghadapi tantangan baru, tidak hanya pada 

sektor perekonomian semata tetapi juga pada sektor-sektor lain seperti sektor pendidikan. 



Tantangan yang dihadapi sektor pendidikan adalah bagaimana menghasilkan sumber daya 

manusia yang bukan lagi berdaya saing nasional tetapi memiliki daya saing global. 

Pendidikan memegang peranan penting dalam membentuk sumber daya manusia yang 

handal dan berdaya saing global. Dalam penyelenggaraannya, pendidikan selalu terkait den-

gan proses belajar mengajar di sekolah. Proses belajar mengajar (PBM) pada hakikatnya 

merupakan gabungan dua aktivitas yaitu aktivitas belajar yang dilakukan oleh siswa dan ak-

tivitas mengajar yang  dilakukan oleh guru atau fasilitator. Keberhasilan proses belajar men-

gajar dipengaruhi oleh banyak faktor, salah satunya adalah faktor kepribadian peserta didik 

yaitu self-efficacy yang berarti keyakinan peserta didik akan kemampuan dirinya dalam men-

jalankan suatu aktifitas dan mengatasi tantangan untuk mencapai tujuan tertentu. Peserta 

didik yang memiliki self-efficacy yang tinggi akan memotivasi diri untuk melaksanakan tu-

gas, aktivitas atau tindakan tertentu dan terus berusaha apabila menemui hambatan dalam 

mencapai tujuan. 

Bandura (dalam Papalia, Olds, dan Feldman, 2009) memaparkan bahwa peserta didik 

dengan self-efficacy yang tinggi akan memiliki keyakinan bahwa dirinya mampu mengusai 

dan melaksanakan tugas-tugas akademik. Peserta didik yang memiliki self-efficacy yang 

tinggi cenderung berhasil dibandingkan dengan peserta didik yang tidak yakin akan kemam-

puan dirinya. Hal ini dikarenakan self-efficacy bertugas mengarahkan individu untuk se-

makin giat dan tekun dalam menjalankan aktivitas guna mencapai tujuan yang sudah 

ditentukan (Bandura, 1997). Sebaliknya, peserta didik yang memiliki self-efficacy yang ren-

dah cenderung kurang berusaha bahkan cenderung mudah putus asa saat tugas yang diker-

jakan memiliki tantangan-tantangan tertentu. 

Dalam menjawab tantangan era MEA, gambaran peserta didik yang memiliki self-efficacy 

yang tinggi adalah gambaran yang perlu dibentuk oleh sekolah sebagai agen pendidikan 

dalam mencetak sumber daya manusia yang berdaya saing global. Pendidikan idealnya juga 

memiliki layanan yang mampu memfasilitasi perkembangan kepribadian peserta didiknya 

yaitu layanan bimbingan dan konseling. Layanan bimbingan dan konseling sebagai 

bagian integral dalam pendidikan di sekolah memiliki kontribusi besar untuk memban-

tu meningkatkan self-efficacy peserta didik. Dari beberapa hasil penelitian di Indonesia, 

banyak metode yang digunakan dalam proses konseling telah terbukti berhasil meningkatkan 

self-efficacy peserta didik, seperti misalnya model konseling perilaku, konseling realitas, kon-



seling kelompok dengan teknik penyelesaian masalah, dan lain sebagainya. Agar guru 

bimbingan konseling mampu memberikan layanan tersebut, guru bimbingan konseling per-

lu meningkatkan kompetensi serta keluasan wawasan yang berkaitan dengan metode-

metode konseling yang memiliki efektivitas meningkatkan self-efficacy peserta didik. 

Tujuan akhirnya adalah agar sumber daya manusia yang berdaya saing global yang diper-

lukan Indonesia dapat terwujud. Dengan demikian sektor pendidikan berkontribusi men-

dukung Indonesia menghadapi peluang dan tantangan era MEA mendatang. 

B. PEMBAHASAN 

Undang-undang nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional mengartikan 

pendidikan sebagai usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Terlihat jelas bahwa 

penyelenggaraan pendidikan tidak hanya berfokus pada mengembangkan area kognitif peser-

ta didik saja tetapi juga mengembangkan pribadi peserta didik yang unik secara utuh. Modul 

bimbingan dan konseling yang dirancang direktorat jendral peningkatan mutu pendidik dan 

tenaga kependidikan Depdiknas (2008) menjelaskan bahwa guna menyelaraskan dengan tu-

juan penyelenggaraan pendidikan nasional, dibutuhkan layanan yang mampu memfasilitasi 

perkembangan peserta didik secara optimal, yaitu layanan bimbingan konseling. 

Bimbingan pada hakikatnya merupakan proses memfasilitasi pengembangan nilai-nilai 

inti karakter melalui proses interaksi yang empatik antara konselor (guru bimbingan dan kon-

seling) dengan peserta didik, dimana konselor membantu peserta didik untuk mengenal 

kelebihan dan kelemahan dalam berbagai aspek perkembangan dirinya, memahami peluang 

dan tantangan yang ditemukan di lingkungannya, serta mendorong penumbuhan kemandirian 

peserta didik (konseli) untuk mengambil berbagai keputusan penting dalam perjalanan 

hidupnya secara bertanggung jawab dan mampu mewujudkan kehidupan yang produktif, se-

jahtera, bahagia serta peduli terhadap kemaslahatan umat manusia (ABKIN, 2007). Layanan 

bimbingan dan konseling di sekolah bukan merupakan aktivitas ekstrakurikuler, melainkan 

merupakan suatu program yang secara sistematis diarahkan untuk memenuhi hakikat bimbin-

gan yang telah dijelaskan sebelumnya. 



Era MEA merupakan momen kompetitif di segala sektor kehidupan, termasuk sektor 

pendidikan. Situasi kehidupan akan lebih kompleks dan penuh tantangan. Diperlukan sumber 

daya manusia yang handal dan berdaya saing global. Oleh karenanya pelaksanaan pendidikan 

termasuk layanan bimbingan konseling sebagai bagian integral pendidikan perlu disusun 

dengan tujuan mencetak peserta didik yang mampu menghadapi tantangan di era MEA. 

Kenyataan di lapangan, kondisi pendidikan Indonesia membutuhkan perbaikan-perbaikan 

termasuk di dalamnya masalah-masalah akademik yang berakar dari rendahnya self-efficacy 

peserta didik. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Setiawan (2015) di dua SMA di Semarang mene-

mukan permasalahan akademik yang berakar dari rendahnya self-efficacy peserta didik. Lebih 

lanjut peserta didik yang memiliki self-efficacy yang rendah tersebut menampilkan 8 ke-

cenderungan perilaku yang menjadi penyebab ketidakberhasilan dalam proses belajar. 

Kedelapan kecenderungan perilaku tersebut adalah; (1) pasrah dengan hasil akademik 

yang didapat, (2) apatis dalam kegiatan akademik, (3) pesimis ketika menghadapi ke-

sulitan akademik, (4) tidak mampu mengatasi situasi dengan baik, (5) merasa tidak 

mampu menempuh kegiatan akademik, (6) tidak mampu menentukan apa yang perlu 

dilakukan, (7) memikirkan apa yang dilakukan tidak penting, dan (8) tidak yakin den-

gan kemampuan dirinya. Gambaran kecenderungan berperilaku peserta didik di atas tidak 

dapat menjawab tantangan era MEA. Oleh karenanya peran guru pembimbing sangat penting 

untuk memberikan konseling yang mampu meningkatkan self-efficacy perserta didik. 

Self-efficacy sebagai bagian dari perkembangan pribadi setiap peserta didik memiliki per-

an yang besar dalam keberhasilan proses belajar peserta didik. Bandura dan Wood (dalam 

Baron dan Byrne, 1991) mengutarakan bahwa self-efficacy menjadi penggerak motivasi, ke-

mampuan kognitif peserta didik, serta penentu tindakan yang perlu dilakukan dalam upaya 

memenuhi tuntutan situasi. Jika gambaran self-efficacy peserta didik rendah, tentunya akan 

menjadi masalah bagi individu tersebut saat ia menghadapi tantangan di era MEA. Self-effi-

cacy sebenarnya dapat diubah, ditingkatkan atau diturunkan dengan mengelola sumber-sum-

ber self-efficacy yaitu; pengalaman keberhasilan, pengalaman individu lain, persuasi sosial 

dan kondisi fisik dan emosi. 

Dari beberapa hasil penelitian yang dilakukan di Indonesia, terdapat beberapa model dan 

teknik konseling yang efektif meningkatkan self-efficacy peserta didik. Seperti pada penelit-



ian yang dilakukan oleh Yuliantono (2014) yang mendapatkan hasil bahwa layanan konseling 

kelompok dengan menggunakan pendekatan konseling realitas mampu meningkatkan self-

efficacy peserta didik. Model konseling rational emotive behavior therapy berbasis Islam 

dalam penelitian yang dilakukan oleh Hermawan (2014) juga menggambarkan bahwa model 

konseling tersebut berhasil meningkatkan self-efficacy peserta didik. Penelitian lain oleh 

Sumadiyasa, dkk, menggunakan model konseling perilaku teknik modelling dipaparkan 

mampu meningkatkan self-efficacy peserta didik. 

Beragamanya model serta teknik konseling yang telah teruji secara keilmuan dapat digu-

nakan sebagai sumber referensi guru pembimbing untuk menyusun program dan strategi 

meningkatkan self-efficacy peserta didiknya. Terlebih tugas dan tanggung jawab seorang guru 

pembimbing adalah menyelenggarakan layanan bimbingan dan konseling yang berorientasi 

pada pengembangan dan pemeliharaan karakter peserta didiknya termasuk di dalamnya up-

aya meningkatkan self-efficacy peserta didik yang pada saat ini masih menjadi akar dari per-

masalahan akademis. 

A. KESIMPULAN 

 Menjelang era MEA, masih banyak permasalahan akademis muncul dan seringkali be-

rakar dari rendahnya self-efficacy peserta didik. Oleh karenanya peran guru pembimbing 

dalam memberikan layanan bimbingan dan konseling yang mampu meningkatkan self-effica-

cy peserta didik sangat dibutuhkan. Beriringan dengan fenomena masalah akademik yang 

disebabkan rendahnya self-efficacy peserta didik, beberapa penelitian mengenai model dan 

teknik konseling yang efektif meningkatkan self-efficacy peserta didik telah dilakukan. Guru 

pembimbing sebagai agen perubahan di sekolah, dituntut untuk meningkatkan kompetensi 

dan keluasan pengetahuannya, terutama dalam mengatasi permasalahan rendahnya self-effi-

cacy peserta didik. Tujuan akhirnya adalah sekolah tempat bernaung para pelaku pendidikan, 

termasuk guru dan peserta didik, dapat mencetak sumber daya manusia yang terampil dan 

memiliki daya saing global sebagai jawaban dalam tantangan era MEA. 
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